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kesanggupinya” 

(Q.S Al-Baqarah, 2: 286) 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas Ridho-Nya serta 

karunianya sehingga skripsi ini telah terselesaikan dengan baik. 

Alhamdulillah Rabbil’alamin 

Skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri yang telah berjuang 

dan bertahan hingga saat ini untuk menyelesaikan perkuliahan. Skripsi ini 

juga saya persembahkan untuk orang tua tercinta ayahanda (Alm) Andi 

Baso Amir dan ibunda Andi Nursan yang telah memberikan saya dukungan 
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mereka ingin tai hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun tidak ada yang bertepuk tangan. Kelak diri kita dimasa 

depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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ABSTRAK 

Andi Paradiba Tenri Awaruh, 2023. Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
Warga Muhammadiyah Kabupaten Bulukumba. Dibimbing Oleh: 
Agusdiwana Suarni, Muhammad Khaedar Sahib.  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut lagi mengenai 
pemahaman literasi keuangan syariah. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Populasi penelitian ini yaitu 
warga muhammadiyah kabupaten bulukumba dengan rentang umur 15-69 tahun. 
Sampel yang digunakan sebanyak 91 orang dengan menggunakan rumus slovin. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah 
warga muhammadiyah kabupaten bulukumba sebesar (73,04%). Hasil rata-rata 
penelitian ini dari masing-masing indikator yaitu: ekonomi syariah dengan skor 
(84,22%), pengetahuan keuangan dasar syariah (73,18%), tabungan dan 
pinjaman syariah (70,94%), asuransi syariah (70,91%), dan investasi syariah 
(68,22%). Dapat dikatakan bahwa tingkat literasi keuangan syariah warga 
muhammadiyah Kabupaten Bulukumba masih tergolong pada kategori sedang 
(60% - 79%) 

Kata kunci: Literasi, Keuangan syariah, warga muhammadiyah 
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ABSTRACT 

Andi Paradiba Tenri Awaruh, 2023. Level of Islamic Financial Literacy for 
Muhammadiyah Residents, Bulukumba Regency. Supervised By: 
Agusdiwana Suarni, Muhammad Khaedar Sahib. 

      This study aims to find out more about understanding Islamic financial 
literacy. This research was conducted using a quantitative approach to the 
method of observation, questionnaires, and documentation. Analysis of the data 
used is descriptive analysis. The population of this study were Muhammadiyah 
residents of Bulukumba district with an age range of 15-69 years. The sample 
used was 91 people using the slovin formula. The results of this study can be 
concluded that the Islamic financial literacy level of Muhammadiyah residents in 
Bulukumba district is (73.04%). The average results of this study from each 
indicator are: Islamic economics with a score (84.22%), basic Islamic financial 
knowledge (73.18%), Islamic savings and loans (70.94%), Islamic insurance (70 
.91%), and sharia investment (68.22%). It can be said that the Islamic financial 
literacy level of Muhammadiyah members in Bulukumba Regency is still in the 
medium category (60% - 79%) 

Keywords: Literacy, Islamic finance, Muhammadiyah members 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Saat ini literasi keuangan berkembang begitu pesat, terutama di negara-

negara maju, sehingga literasi keuangan diajarkan sejak kecil hingga usia 

sekolah. Setiap orang pasti memiliki tingkat literasi keuangan yang sangat 

baik agar dapat mengelola keuangan pribadinya dengan benar dan efektif 

untuk kebahagiaannya saat ini dan masa depan, oleh karena itu tingkat 

literasi keuangan seseorang berkaitan dengan tingkat kebahagiaannya. 

Seseorang harus memahami produk dan instrumen keuangan dan dapat 

menggunakannya sesuai dengan kebutuhannya sehingga dapat mengambil 

keputusan keuangan yang sehat, atau dengan kata lain, seseorang harus 

memiliki literasi keuangan yang memadai. 

       Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meyakini bahwa sektor keuangan 

syariah dapat berkembang secara berkelanjutan dan berperan penting 

dalam perekonomian nasional untuk memenuhi kebutuhan umum akan 

produk dan layanan sektor keuangan syariah serta memenuhi kebutuhan 

pembangunan nasional. khususnya pembangunan infrastruktur. Besarnya 

potensi ini harus didukung oleh semua institusi terkait untuk memastikan 

pemanfaatan yang maksimal, baik sektor keuangan maupun otoritas 

publik.(Nasution, 2019) 

       Keuangan syariah di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar, 

namun literasi keuangan syariah yang rendah menjadikan potensi tersebut 

kurang optimal. Program-program strategis harus dilaksanakan untuk 

mengembangkan keuangan syariah, terutama optimalisasi promosi 
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keuangan syariah untuk meningkatkan literasi dan preferensi masyarakat. 

Hal ini dikarenakan literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia masih 

tergolong rendah,perbandingannya sekitar 10 ribu orang, hanya 2 orang 

yang mengetahui literasi keuangan syariah.  

       Selain itu, menurut survei OJK, hanya 21,8 persen masyarakat 

Indonesia yang melek huruf tinggi. Seseorang dikatakan memiliki 

keterampilan membaca yang baik, jika ia memiliki pengetahuan dan 

keyakinan terhadap lembaga keuangan serta produk dan jasa keuangan, 

termasuk karakteristik, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait dengan 

produk dan jasa keuangan, dan ia memiliki keterampilan menggunakan 

produk dan layanan keuangan.  

       Secara khusus, rendahnya literasi keuangan syariah menyebabkan 

kurangnya akses ke lembaga keuangan syariah dan menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Padahal, ketika tingkat literasi keuangan syariah di 

suatu masyarakat tinggi, maka akan mendorong peningkatan pembiayaan 

pembangunan yang dilandasi oleh kesadaran umum untuk menabung dan 

berinvestasi di lembaga keuangan syariah, sehingga potensi ekonomi yang 

tercipta semakin besarupaya peningkatan pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Literasi keuangan Islam meningkat secara langsung ketika 

orang mempercayakan uang mereka ke lembaga dan layanan keuangan 

yang ada.(Hakim & Muttaqin, 2020) 

       Adapun standar pengaturan yang ditetapkan telah mengadopsi standar 

pengawasan yang telah diakui secara internasional. Hal ini untukmemastikan 

bahwa industry keuangan syariah memiliki kapasitas yang mapan dalam 

menghadapi gejolak dalam sistem keuangan. 
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       Dalam dua dasawarsa perkembangannya sejak kelahiran bank syariah 

pertama di Tanah Air, sistem keuangan syariah telah berkembang pesat. 

Tidak hanya perbankan syariah, tetapi juga sudah berkembang industri 

keuangan non-bank syariah. Misalnya asuransi syariah, dana pensiun 

syariah, perusahaan pembiayaan syariah, obligasi syariah (sukuk), 

reksadana syariah, dan aktivitas pasar modal syariah lainnya.Sistem syariah 

juga telah merambah sektor riil dengan hadirnya beberapa jenis usaha 

syariah yang mencakup makanan dan obat-obatan halal, Islamic fashion, 

dan bahkan pariwisata syariah. 

       OJK bersama dengan stakeholders keuangan syariah mendorong 

pelaksanaan Kampanye Nasional Aku Cinta Keuangan Syariah. Gerakan ini 

memiliki tujuan mendorong kesadaran kolektif dari seluruh stakeholders 

ekonomi dan keuangan syariah untuk memahami dan mencintai produk dan 

aktivitas keuangan syariah dengan bersinergi dan secara bahu membahu 

mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah di Tanah Air. 

       Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untukmengkaji lebih lanjut 

mengenai tingkat literasi keuangan syariah pada 

masyarakatmuhammadiyah, oleh karena itu, penulis memilih judul : Tingkat 

Literasi Keuangan Syariah Warga Muhammadiyah Kota Bulukumba. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelaan di atas menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah 

sangatlah penting bagi warga agar dapat mengolah keuangan dengan baik 

dan benar. Peneliti mengangkat rumusan masalah yaitu Bagaimana 

Tingkat Literasi Keuangan Syariah Pada Warga Muhammadiyah 

Kabupaten  Bulukumba? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diangkat oleh peneliti yaitu untuk mengetahui 

Pemahaman tentang Literai Keuangan Syariah pada Warga Muhammadiyah 

KabupatenBulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta sumbangan 

pemikiran kepada masyarakat. Sehingga memperoleh informasi tentang 

kinerja keuangan perusahaan itu sendiri. 

2. Bagi Penulis  

Untuk meningkatkan skil dan menambah pengetahuan tentang literasi 

keuangan syariah 

3. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam mengevaluasi 

pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki dibidang keuangan 

syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

       Peraturan OJK, Nomor 76 /POJK.07/2016 menyatakan Literasi Keuangan 

adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap 

dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Tujuan Literasi 

Keuangan, (a) meningkatnya kualitas pengambilan keputusan keuangan 

individu; dan, (b) perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan 

keuangan menjadi lebih baik, sehingga mampu menentukan dan 

memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan Konsumen dan/atau masyarakat dalam 

rangka mencapai kesejahteraan. Sedangkan ruang lingkup upaya 

peningkatan literasi keuangan dalam rangka meningkatkan Literasi Keuangan 

adalah perencanaan dan pelaksanaan (a) Edukasi Keuangan; dan (b) 

pengembangan infrastruktur yang mendukung Literasi Keuangan bagi 

Konsumen atau masyarakat. 

Tujuan program pembangunan literasi keuangan syariah adalah untuk 

memperluas dan meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan peran serta 

masyarakat dalam penggunaan produk dan jasa keuangan syariah. Literasi 

keuangan syariah diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

masyarakat serta mengubah perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan 

secara lebih baik, mampu dan cerdas memilihinvestasi yang halal dan 

menguntungkan, mampu mencegah masyarakat mengikuti investasi bodong. 

Pembangunan literasi keuangan dalam jangka panjang bertujuan 



6 
 

 
 

meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not 

litarate menjadi well literate, dan meningkatkan jumlah pengguna produk dan 

Jasa Keuangan. Tujuan ini juga tentu berlaku bagi pembangunan literasi 

keuangan syariah. 

1. Literasi Keuangan Syariah 

       Literasi keuangan adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang 

mengenai instrumen keuangan, meliputi pengetahuan seseorang mengenai 

tabungan (savings), asuransi (insurance), investasi dan perangakat 

keuangan lainnya. Menurut buku pedoman Strategi Nasional Literasi 

Keuangan Indonesia yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan  

mendefinisikan literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas 

untuk meningkatkan ketrampilan (skill), pengetahuan (knowledge), 

keyakinan (confidence) yang mempengaruhi sikap (attitude) dan parilaku 

(behaviour) untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

dapat mengatur keuangan mereka luas sehingga mereka mampu 

mengelola keuangan dengan lebih baik. Pengungkapan indeks literasi 

keuangan ini sangat penting dalam melihat peta sesungguhnya mengenai 

tingkat pengetahuan masyarakat terhadap fitur, manfaat dan risiko, hak 

dan kewajiban mereka sebagai pengguna produk dan jasa 

keuangan.(Hakim & Muttaqin, 2020) 

       Menurut (Chen, H. & Volpe, 1998)literasi keuangan adalah kecakapan 

yang dimiliki oleh seseorangdalam mengatur keuangannya sehingga 

terhindar dari kesulitan keuangan dimasa yang akan datang. Untuk 

mengatasi masalah keuangan bukan hanya pemahaman mengenai literasi 

keuangan saja yang diperlakukan tetapi juga melibatkan kondisi lingkungan 
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keturunan, sosial, situasi, perilaku, emosi, dan minat. Keterbatasan 

keuangan juga tidak hanya disebabkan oleh kurangnnyapendapatan 

seseorang tetapi juga dapat disebabkan karena kesalahan 

dalammenyusun perencanaan keuangan seperti tidak cermatnya dalam 

pengelolaan keuangan, kurang bijak dalam pemakaian kartu kredit, selain 

dari itu keterbatasan keuangan juga dapat menyebabkan kurangnya 

kepercayaan diri.(Hakim & Muttaqin, 2020) 

       Literasi keuangan merupakan rangkaian proses atau aktivitas untuk 

menigkatkan ketrampilan (skill), wawasan (knowledge), keyakinan 

(confidence) yang mempengaruhi tindakan (attitude) dan perilaku 

(behaviour) untuk menigkatkan kualitas pengambilan keputusan dan bisa 

menata keuangan mereka luas alhasil mereka sanggup mengatur finansial 

dengan lebih tertata. Sedangkan literasi keuangan syariah merupakan 

kewajiban agama untuk tiap muslim sebab hal tersebut membawa implikasi 

lebih lanjut mengenai realisasi Al- Falah (keberhasilan sesungguhnya) di 

dunia dan akhirat. Hal ini menunjukkan bahwa Tingkat literasi keuangan 

syariah yang tinggi bisa menyebabkan meningkatnya pemakaian produk 

serta jasa keuangan syariah di Indonesia yang secara langsung juga 

berdampak pada melonjaknya market share keuangan syariah di 

Indonesia. produk asuransi ataupun metode manajemen risiko.(Hudha, 

2021) 

       Literasi keuangan syariah didefinisikan sebagai kecakapan seseorang 

dalam menggunakan pengetahuan, kemahiran dan menentukan sikapnya 

dalam pengelolaan sumber daya keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Selain itu literasi keuangan Islam merupakan perintah agama bagi 
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setiap muslim karena dapat memberikan implikasi lebih lanjut terhadap 

pencapaian Al-Falah (kesuksesan sejati) didunia dan diakhirat. Prinsip 

keuangan syariah adalah keyakinan pada tuntutan ilahi, terbebas dari 

transaksi ribawi, investasi haram, transaksi yang mengandung gharar dan 

maiysir.(Nanda et al., 2019) 

2. Pengetahuan Dasar Keuangan Syariah 

       Pengetahuan dasar keuangan syariah merupakan wawasan dan 

pengetahuan terkait dasar-dasar prinsip pengelolaan keuangan yang 

dimiliki seseorang untuk membantu dalam mengambil keputusan dan 

penerapan sejumlah kebijakan dalam aspek keuangan agar sesuai dengan 

prinsip syariah. Ketika seseorang dapat mengelola keuangan pribadinya 

maka mereka akan memahami pengetahuan dasar tentang keuangan 

pribadi yang kemudian digunakan untuk mengelola dan membuat 

keputusan keuangan yang efektif dan efisien. Pada dasarnya pengetahuan 

keuangan dasar yang berbasis syariah adalah bentuk pengetahuan 

seseorang dalam mengelola keuangannya dengan memperhatikan prinsip 

syariah (Ubaidillah & Hasanah, 2021). 

3. Tabungan Dan Pinjaman Syariah. 

       Secara umum tabungan yaitu sebagian pendapatan yang disisihkan 

untuk disimpan agar dapat digunakan dikemudian hari atau untuk 

keperluan mendesak lainnya. Selain itu, tabungan mendorong seseorang 

menjadi belajar untuk mengelola keuangannya dengan bijak. 

       Tabungan dalam konsep keuangan syariah menggunakan akad 

wadi’ah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 
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dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, 

tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lain(Soemitra, 

2009). Sedangkan pinjaman adalah penyedian sejumlah dana guna 

pemenuhan konsumtif maupun produktif, oleh karena itu dibutuhkan 

wawasan serta kecakapan yang memadai dalam mengelola pinjaman 

tersebut secara bijak. Pinjaman pada lembaga keuangan syariah disebut 

dengan pembiayaan, yang merupakan aktivitas bank syariah dalam 

penyaluran dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana 

berdasarkan prinsip syariah. 

4. Asuransi Syariah 

       Fatwa DSN MUI nomor 21 tahun 2001 tentang pedoman umum 

asuransi syariah mendefinisikan asuransi syariah sebagai usaha saling 

melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui 

investasi dalam bentuk asset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) 

yang sesuai dengan syariah.  

       Asuransi syariah memiliki karakteristik antara lain: pertama, akad yang 

dilakukan adalah akad at-takaful atau saling menanggung. Kedua, selain 

tabungan peserta juga dibuatkan tabungan derma (tabaru). Ketiga, 

merealisir prinsip bagi hasil. Jadi, setiap peserta sejak awal bermaksud 

saling menolong dan melindungi satu sama lain dengan menyisihkan 

dananya sebagai iuran kebajikan yang disebut tabaru. Jadi dalam asuransi 

syariah tidak menggunakan pengalihan risiko (risk transfer) dimana 

tertanggung harus membayar premi, tetapi lebih merupakan pembagian 

risiko (risk sharing) dimana para peserta saling menanggung. Kemudian 
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akad yang digunakan dalam asuransi syariah harus selaras dengan hukum 

syariah, artinya akad yang dilakukan harus terhindar dari gharar 

(penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), 

disamping itu investasi dana harus pada objek yang halalthoyyibah bukan 

barang haram.(Ubaidillah & Hasanah, 2021) 

5. Investasi Syariah 

       Investasi syariah yaitu aktivitas investasi pada instrument keuangan 

yang sesuai dengan prinsip Islam. Kegiatan bisnis dan investasi sangat 

dianjurkan dalam ajaran Islam. Investasi merupakan keputusan yang 

diambil seseorang untuk dikeluarkan pada saat ini dengan tujuan 

digunakan untuk masa depan, namun demikian, dengan kegiatan investasi 

dalam Islam tidak berarti setiap individu bebas melakukan tindakan untuk 

memperkaya diri atau menimbun kekayaan dengan cara tidak benar. 

(Nanda et al., 2019). 

       Sedangkan untuk literasi keuangan syariah maka penulis 

menyimpulkan bahwa literasi keuangan syariah adalah pengetahuan atau 

pemahaman yang dimiliki oleh individu terhadap keuangan syariah seperti 

mengetahui produk dan jasa keuangan syariah sehingga dapat mengambil 

keputusan keuangan yang sesuai dengan prinsip dalam Islam. 
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B. Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N
o 

Nama 
peneliti dan 

tahun 
penelitian 

Judul 
penelitian 

Variabel 
(kuantitatif) 

Alat 
analisis 

Hasi 
penelitian 

1. Muhammad 
Arief 
Rachman 
Hakim 
(2020) 

Analisis 
Pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 
Terhadap 
Keputusan 
Membuka 
Rekening 
Bank Syariah 

Kuantitatif Peneliti 
mengguna
kan jenis 
penelitian 
filield 
research 
yaitu 
pengumpul
an data 
dan 
informasi 
yang 
bersumber 
dari 
lapangan 

Hasil analisis 
penelitian 
yang 
dilakaukan 
maka dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pemahaman 
iterasi 
keuangan 
syariah tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
membuka 
keputusan 
membuka 
bank syariah. 
Hal ini 
ditunjukkan 
dengan nilai 
sig. 0,054 > 
0,05 dengan 
demikian 
dapat 
diketahuai 
bahwa 
pemahaman 
literasi 
keuangan 
syariah 
seorang 
mahasiswa 
islam 
meningkat 
maka belum 
tenru juga 
akan 
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meningkat 
keputusan 
mahasiswa 
untuk 
membuka ban 
syariah. 

2. Teuku Syifa 
Fadrizha 
Nanda,Ayu
miati,Rahma
ton 
Wahyu(201
9) 

Tingkat 
Literasi 
Keuangan 
Syariah: Studi 
Pada 
Masyarakat 
Kota Banda 
Aceh 

Kuantitatif  Statistik 
deskriptif 

Hasil 
penelitian 
tingkat literasi 
keuangan 
syariah 
masyarakat 
kota banda 
aceh sebesar 
71,99% dan 
tergolong 
kedalam 
kategori 
sedang (60%-
79%). Kajian 
ini 
mengadopsi 
serta 
memodifikasi 
pengukuran 
tingkat literasi 
keuangan 
yang Chen 
dan Volpe 
(1998), 
dengan hasil 
rata-rata pada 
masing- 
masing aspek 
yaitu: 
pengetahuan 
dasar 
keuangan 
syariah 
83,52%, 
tabungan dan 
pinjaman 
syariah 66,67 
%, asuransi 
syariah 
65,93% dan 
investasi 
syariah 
sebesar 
71,85%. 
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3. Ubaidillah, 
M.E.I, Mia 
nur 
hasanah, 
S.E (2021) 
 

Analisis 
tingkat literasi 
keuangan 
syariah 
masyarakat 
sangkanayu 
merebet 
kabupaten 
purbalinggga 

Kuantitatif Statistik 
deskriptif 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa tingkat 
literasi 
keuangan 
syariah 
masyarakat 
Desa 
Sangkanayu 
sebesar 
56,88% atau 
dapat 
dikatakan 
bahwa tingkat 
literasi 
keuangan 
syariah 
tergolong 
kedalam 
kategori 
rendah 
(<60%).  

4. Latuconsina 
Hudaya 
Saepuloh, 
Dadang 
Aprilia, 
Shella., 
(2020) 

Tingkat 
literasi 
keuangan 
syariah siswa 
ditinjau dari 
status sosio 
ekonomi 
orangtua dan 
kecerdasan 
spiritual 

Kuantitatif Analisis 
statistic 
deskripsi 

Hasi 
penelitian ini 
menunjukan 
bahwa secara 
parsial sosial 
ekonomi 
orangtua dan 
kecerdasan 
spritual 
berpengaruh 
terhadap 
tingkat literasi 
keuangan 
syariah 
ditujukan 
dengan nilai 
dengan uji 
wold. 
Sendangkan 
secara 
simultan 
dengan 
menggunakan 
uji likelihood 
rasio test 
menunjukan 
bahwa rasio 



14 
 

 
 

ekonomi 
orang tua dan 
kecerdasan 
spiritual 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
dengan arti 
secara 
keseluruhan 
variabel 
indipenden 
dapat 
mempengaruh
i variabel 
dependent.   

5. Anriza witi 
nasution, 
marlya fatira 
AK (2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis faktor 
kesadaran 
literasi 
keuangn dan 
perbankan 
syariah 

Kuantitatif Analisis 
faktor 
untuk 
mengetah
ui faktor-
faktor yang 
mempeng
aruhi dan 
faktor 
utama 
yang 
mempeng
aruhi 
kesadaran 
literasi 
keuangan 
syariah 
mahasisw
a 
keuangan 
dan 
perbankan 
syariah di 
Sumatera 
Utara 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa ada 
empat faktor 
yang 
mempengaruh
i kesadaran 
literasi 
keuangan 
mahasiswa 
program studi 
keuangan dan 
perbankan 
syariah di 
Sumatera 
Utara. Faktor 
pertama yaitu 
orang tua, 
faktor kedua 
yaitu 
pengetahuan, 
faktor ketiga 
yaitu perilaku 
ekonomi, dan 
faktor 
keempat yaitu 
gender dan 
teknologi 
informasi. 
Sedangkan 
faktor utama 
yang dapat 
membangun 
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kesadaran 
literasi 
keuangan 
mahasiswa 
program studi 
keuangan dan 
perbankan 
syariah di 
Sumatera 
Utara adalah 
pendidikan 
ayah, 
pendidikan 
ibu, dan 
pendapatan 
orang tua. 

6. (Mustofa, 
2022) 

Analisis 
Literasi 
Keuangan 
Syariah Dan 
Perilaku 
Menabung 
Mahasiswa 

Kuantitatif kuesioner Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
mahasiswa 
sebagian 
besar memiliki 
literasi 
keuangan 
syariah di 
level rendah 
yaitu not 
literate dan 
less literate. 
Tiga transaksi 
yang banyak 
dipahami 
responden 
antara lain 
mudharabah, 
murabahah, 
dan 
rahn/gadai. 
Transaksi 
keuangan 
yang sedikit 
dipahami 
responden 
antara lain 
jialah, 
wakalah, dan 
istishna. 
Mayoritas 
responden 
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memiliki 
rekening bank 
umum. 
 
 
 

7. (Yunus & 
Rini, 2021) 

Indeks 
Literasi 
Keuangan 
dan Inklusi 
Keuangan 
Perbankan 
Syariah di 
Provinsi 
Sulawesi 
Selatan 

Kuantitatif Analisis 
deskriptif 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa indeks 
literasi 
keuangan 
syariah dalam 
kategori 
sedang dan 
inklusi 
keuangan 
perbankan 
syariah di 
Provinsi 
Sulawesi 
Selatan dalam 
kategori 
rendah yang 
menunjukan 
bahwa tingkat 
pemahaman 
masyarakat 
terhadap 
keuangan 
syariah sudah 
ada namun 
akses 
terhadap 
perbankan 
syariah masih 
kurang serta 
literasi 
keuangan 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
inklusi 
keuangan 
perbankan 
syariah pada 
masyarakat di 
Provinsi 
Sulawesi 
Selatan. 
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8. Defa, 
Defana, 
Defiansif, 
(2021) 

Pengaruh 
Religiusitas, 
Pendidikan 
Keluarga, 
Dan 
Sosialisasi 
Keuangan 
Terhadap 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 
Dengan 
Kecerdasan 
Intelektual 
Sebagai 
Variabel 
Moderasi 

Kuantitatif  Kuesioner  Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
religiusitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
literasi 
keuangan 
syariah, 
pendidikan 
keluarga tidak 
berpengaruh 
terhadap 
literasi 
keuangan 
syariah, dan 
sosialisasi 
keuangan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
literasi 
keuangan 
syariah. 
Kecerdasan 
intelektual 
hanya mampu 
memperkuat 
pengaruh 
sosialisasi 
keuangan 
terhadap 
literasi 
keuangan 
syariah. 

9. (Muhammad 
Nur Abdi, 
Agusdiwana 
Suarni 
(2019) 

Tingkat 
Pemahaman 
Masyarakat 
Tentang 
Pasar Mudal 
Syariah 
Sulawesi 
Selatan 

Kuantitatif Kuesioner 
 

Hasil 
penelitian, (1) 
pemaham 
an publik 
tentang 
investasi dan 
variasi  
produk  di  
pasar  modal  
syariah  cukup  
untuk  
memahami,(2)  
pemahaman  
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tentang  
keselamatan 
atau risiko 
masyarakat 
dan manfaat 
beri 
nvestasi di 
pasar modal 
syariah sangat  
baik, (3) 
Pemahaman 
publik tentang 
mekanisme 
dan pe 
mbukaan 
rekening di 
pasar modal  
syariah sangat 
kurang 
sebagai 
mekanisme 
dan prosedu 
r untuk 
membuka 
rekening di 
pasar  
modal  
syariah. (4)  
Minat  publik  
di  Sulawesi  
Selatan 
  sangat  besar  
untuk  
memajukan  
investasi  di  
pasar  modal  
syariah. 

10
. 

M. Wildan 
Aghniarrizqi 
Zarkasyah 
Hudha 
(2021) 

Pengaruh 
literasi 
keuangan 
syariah dan 
motivasi 
terhadap 
keputusan 
investasi 
pada saham 
syariah (studi 
kasus 
mahasiswa 
islam kota 
malang) 

Kuantitatif  Statistika 
deskriptif 

Engan 
menggunakan 
program 
komputer 
SPSS, dan 
Microsoft 
Excel sebagai 
alat penguji 
tersebut. Hasil 
penelitian ini 
menunjukan 
bahwa 
variabel 
literasi 
keuangan 
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Syariah (X1) 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
keputusan 
investasi 
saham 
Syariah. Jadi 
semakin tinggi 
literasi 
keuangan 
Syariah, maka 
akan semakin 
tinggi 
keputusan 
untuk 
berinvestasi 
pada saham 
Syariah. 
Begitu juga 
dengan 
variabel 
motivasi(X2) 
yang 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
investasi pada 
saham 
Syariah. 
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C. Kerangka Pikir 

      Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemahaman 

warga muhammadiyah kabupaten bulukumba tentang literasi keuangan 

syariah. Untuk mengukur pemahaman literasi keuangan syariah peneliti 

menggunakan indikator yaitu ekonomi syariah, pengetahuan keuangan 

dasar syariah, tabungan dan pinjaman syariah, asuransi syariah, dan 

investasi syariah. Kemudian untuk tingkat literasi keuangan syariah warga 

muhammadiyah kabupaten bulukumba peneliti menggolongkan tingkat 

literasi keuangankedalam tiga kategori yaitu: well literate yang artinya 

memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta 

produk jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 

terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam 

menggunakan produk dan jasa keuangan, sufficient literate artinya memiliki 

pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk 

dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 

terkait produk dan jasa keuangan, dan not literate artinya tidak memiliki 

pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta produk 

dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan. Untuk mengetahui warga muhammadiyah 

kabupaten bulukumba tergolong dalam kategori diatas, maka dapat dilihat 

dari jawaban kuuesioner yang telah disebar. Adapun kerangka pikir dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

Warga 
 Muhammadiyah 

Kabupaten Bulukumba 
 

Well Literate 
(Tinggi) 

Sufficient 
Literate 
(Sedng) 

Not Literate 

(Rendah) 

 

Hasil Penelitian Literasi 

Keuangan Syariah 

1. Ekonomi Syariah 

2. Pengetahuan keuangan dasar syariah 

3. Tabungan dan pinjaman syariah 

4. Asuransi syariah 

5. Investasi syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Menurut  

(Sugiyono, 2011) kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data yang berupa angka-angka yang 

akan di ukur menggunakan statistik sebagai uji perhitungan, berkaitan dengan 

masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

B. Fokus Penelitian 

       Penelitian ini berfokus pada judul penelitian yaitu tingkat literasi keuangan 

syariah pada masyarakat muhammadiah yang ada di kota bulukumba. Ruang 

lingkup penelitian ini dilakukan pada warga muhammadiyah yang tinggal di 

kabupaten bulukumba.  

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di kota bulukumba Waktu penelitian ini dilakukan 

pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2023. 

D. Jenis Dan Sumber Data 

1. Data primer 

       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagaian besar 

adalah data primer. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan survey 

lapangan yang menggunakan metode pengumpulan data original melalui 

penyebaran kuesioner. 

2. Data sekunder 

       Data sekunder yang diambil dari berbagai sumber untuk kelengkapan 

data dalam melakukan penelitian. Menurut (Indrawan & Yaniawati, 
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2016)data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

pada pengumpulan data, misalkan lewat orang lain atau lewat dokumen. 

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

       Menurut (Sugiyono, 2014)populasi adalah generalisasi yang terdiri 

atas obek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan objek 

yang diperiksa apakah berupa benda, orang, peristiwa, atau gejala itu 

terjai. Populasi dalam penelitian ini yaitu Warga Muhammadiyah sekitar 

1.000 orang yang berdomisili asli kota bulukumba dengan usia sekitar 20-

59 tahun. 

2. Sampel  

       Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh 

penilitih. Menurut (Sugiyono, 2011) persediaan adalah bagian dari 

kuantitas dan sifat milik populasi ini. Jadi sampel adalah bagian populasi 

yang ada, sehingga harus digunakan metode sampling karena 

pertimbangan tenrtentu. Metode sampling yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah random sampling diimana metode ini merupakan 

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan setara yang ada dalam populasi itu.  

       Dalam menentukan jumlah sampel penulis menggunakan rumus slovin 

dengan tingkat kesalahan yang dihitung sebesar 10% (0,1) sebagai berikut 

(Umar, 2008): 

   ɳ = 
N

1+N (e)2 
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Keterangan :  

ɳ       : Jumlah Sampel 

N       : Jumlah Populasi 

e       : Nilai Presesi, ditetapkan sebesar 10% atau sama dengan 0,1 

Berdasarkan rumus diatas dan jumlah penduduk yang digunakan pada 

penelitian ini, maka perhitungan sampelnya yaitu : 

ɳ = 
1.000

 1+1.000 (0,1)2 

ɳ = 90,909 dibulatkan menjadi 91 orang. 

F. Metode Pengumpulan Data  

        Metode yang digunakan untuk mengumpulkan berbagai data yang 

diperlukan dalam penelitian adalah : 

1. Observasi  

       Observasi yaitu pemantauan langsung dilapangan untuk mengetahui 

situasi dan kondisi di lokasi penelitian (Arikunto, 2013) 

2. Kuesioner  

       Angket atau kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden mengenai hal-hal 

yang diketahui olehnya. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan 

cara menyebarkan link pertanyaan kuesioner ke berbagai social media, 

sehingga para responden dapat mengisi di google folmulir.Dalam kuesioner 

yang diberikan kepada responden menggunakan metode pengukuran skala 

likert, yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Masingmasing jawaban dari 4 alternatif jawaban yang tersedia diberi bobot 

nilai (skor) sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Bobot Kuesioner Berdasarkan Pada Metode Skala Likert 

No  

 

Sikap skala 

1 Sangat paham 5 

2 Paham 4 

3 Netral 3 

4 Tidak paham 2 

5 Sangat tidak paham 1 

 

3. Dokumentasi  

       Dokumentasi merupakan data mengenasi variabel yang terdiri dari 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya. (Arikunto, 2013) 

G. Definisi Operasional Variabel 

       Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehinggah diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian kesimpulannya. Secara teoritas variabel dapat 

didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai “variasi” 

antara satu orang atau yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. 

(Sugiyono, 2013) 

       Variabel dalam penelitian ini adalah literasi keuangan syariah dimana 

tingkat literasi keuangan syariah masyarakat dapat diketahui dengan 

menyebarkan kuesioner mengenai literasi keuangan syariah. 

H. Metode analisi data 

1. Uji instrument data 

a. Uji validitas 
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       Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang 

telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak, 

dengan menggunakan alat ukur yang digunakan kuesioner (Sugiyono, 

2017). perlu dikonsultasikan dengan table product moment, maka 

menggunakan teknik dan rumus korelasi product moment berikut ini: 

 

N = Jumlah soal 

X = jumlah skor butir soal 

Y = jumlah skor total 

    Kreteria penilaian uji baliditas adalah : 

1) Apabila r hitung > table (pada taraf signifikansi α = 0.05), maka 

dapat dikatakan item kuesioner valid. 

2) Apabila r hitung < table (pada taraf signifikansi α = 0,05), maka 

dapat dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid. 

 

b. Uji reliabilitas 

       Menurut (Sugiyono, 2017)menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini dilakukan 

pada responden sebanyak 91 warga muhammadiyah kabupaten 

bulukumba, dengan menggunakan pertanyaan yang telah dinyatakan 
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valid dalam uji validitas dan akan ditentukan reliabilitasnya. 

Menggunakan program SPSS 22.0 for windows, variabel dinyatakan 

reliabel dengan kriteria berikut :  

1) Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut reliabel.  

2) Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut tidak reliabel. 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable  

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable Variabel 

dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 

0,6(Priyatno,2013). 

2. Analisis Statistic Deskriptif 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

deskriptif, statistic deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

dikumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulaan yang 

berlaku untuk umum atau generalisas (Sugiyono, 2013) 

       Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif, dan hasil analisis 

selanjutnya di klasifikasikan kedalam model tingkat literasi keuangan yang 

dirumuskan oleh Chen & Vlope (1998). Populasi kajian ini yaitu masyarakat 

kabupaten Bulukumba yang berumur 15 - 69 tahun yang berjumlah -+ 1.000 

warga muhammadiyah. Penentuan jumlah sampel dilakukan melalui rumus 

slovin dengan hasil sebanyak 91 orang dan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah area sampling. 
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Data yang berhasil di kumpulkan akan dianalisis dengan statistic deskriptif, 

setiap skor tertinggi dikali jumlah pertanyaan dibagi dengantotal skor 

responden dan dikali dengan 100%. Adapun rumus yang digunakan dalam 

penentuan pengelompokan literasi keuangan syariah: 

Kategori tingkat literasi = 
jumlah skor tertinngi x jumlah pertanyaan

total skor responden
 x 100% 

Hasil perhitungan kemudian dikelompokkan kedalam 3 kategori seperitabel 

brikut ini : 

 

Tabel 3.2 

Klasifikasi tingkat literasi 

Kategori Interval data (%) 

Rendah  <60% 

Sedang 60% - 79% 

Tinggi  >80% 

         Sumber: Chen & volpe (1998) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

        Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang membahas tentang 

Tingkat Literasi Keuangan Syariah Warga Muhammadiyah Warga 

Muhammadiyah. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 

seberapa pemahaman warga muhammadiyah tentang keuangan syariah. 

Penelitian ini di lakukan untuk menganalisis seberapa paham warga 

muhammadiyah tentang keuangan syariah. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder dimana data primer di 

ambil dari kuesioner dan data sekunder didapatkan melalui penyusunan 

penelitian. 

       Sampel dalam penelitian ini yaitu warga muhammadiyah kabupaten 

bulukumba dengan jumlah populasi sebanyak 1.000 sehingga sampel yang 

di ambil sebanyak 91 orang. Penyebaran kuesioner dilakukan di goggle 

formulir secara online dibeberapa media sosial seperti facebook, instagram 

dll, terhadap warga muhammadiyah di kabupaten bulukumba. 

       Pengambilan data dilakukan secara rendom kepada warga 

muhammadiyah bulukumba dimulaidari umur 15-69 tahun. Warga 

muhammadiyah di jadikan objek karena di kabupaten bulukumba lumayan 

banyak warga muhammadiya.  
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B. Hasil Penelitian 

1. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan Syariah 

Item 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

p1 0,474 0,204 valid 

p2 0,475 0,204 valid 

p3 0,544 0,204 valid 

p4 0,556 0,204 valid 

p5 0,559 0,204 valid 

p6 0,579 0,204 valid 

p7 0,561 0,204 valid 

p8 0,678 0,204 valid 

p9 0,549 0,204 valid 

p10 0,63 0,204 valid 

p11 0,51 0,204 valid 

p12 0,659 0,204 valid 

p13 0,628 0,204 valid 

p14 0,675 0,204 valid 

p15 0,723 0,204 valid 

p16 0,677 0,204 valid 

p17 0,69 0,204 valid 

p18 0,66 0,204 valid 

p19 0,698 0,204 valid 

p20 0,68 0,204 valid 

p21 0,682 0,204 valid 

p22 0,642 0,204 valid 

p23 0,645 0,204 valid 

p24 0,645 0,204 valid 

p25 0,657 0,204 valid 

p26 0,584 0,204 valid 

p27 0,676 0,204 valid 

p28 0,673 0,204 valid 

p29 0,577 0,204 valid 

p30 0,587 0,204 valid 
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       Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa besarnya nilai pada 

30 item pertanyaan pada Literai Keuangan Syariah Warga 

Muhammadiyah Bulukumba dan semuanya memiliki nilai yang signifikan 

di atas 0.204 yang berartisemuapertanyaandinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reabilitas Literassi Keuangan Syariah 

Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan Syariah ,945 Reliebel 

   Sumber: Data Diolah 2023 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’ alpha 

literasi keuangan syariah 0,945, jadi nilai cronbach’alpha 0,945 > 0,204 

dan dapatdisimpulkan bahwa kuesioner reliable. 

2. Karakteristik Responden 

Table 4.3 

Karekteristik Responden 

Karekteristik Sosial Frekuensi 
(N) 

Persentase 
(%) 

Jenis kelamin  

Laki-laki 40 44,00% 

Perempuan 51 56,00% 

Total  91 100% 

Umur 

15 - 20 Tahun 19 20,90% 

21 - 29 Tahun  43 47,30% 

30 - 39 Tahun  6 6,60% 

40 - 49 Tahun 16 17,60% 

50- 59 Tahun 7 7,70% 

60 -69 Tahun 0 0 

Total  91 100% 

Pendidikan Terakhir 
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SMP/MTs/Sederajat 9 9,90% 

SMA/SMK/MAN/Sederajat 46 50,50% 

Sarjana (S1) 31 34,10% 

Magister (S2) 5 5,50% 

Total  91 100% 

Pekerjaan  

Guru 9 9,90% 

IRT 4 4,40% 

Karyawan 4 4,40% 

Lainnya 27 29,70% 

Mahasiswa/i 31 34,10% 

PNS 14 15,40% 

Wirausaha 2 2,20% 

Total 91 100% 

Pendapatan 

Rp 0 – 2.000.000. 63 69,20% 

Rp 2.000.000 – 5.000.000 25 27,50% 

Rp 5.000.000 – 7.000.000 3 3,30% 

Total  91 100% 

Sumber Data : Data Primer 2023 

       Dilihat dari tabel 4.1 menunjukkan tentang karakteristik responden 

menurut jenis kelamin, umur, pekerjaan dan pendapatan. Karakteristik 

responden ber jenis kelamin laki-lakidengan r sebesar 49 atau 44,0% 

sedangkan perempuan 51 responden  atau 56,0%. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden perempuan lebih besar dari responden laki-laki. 

Pada karakteristik berdasarkan umur dimana responde berusia 15-20 

sebanyak 19 atau  20,9%,  responden berusia 21-29 sebanyak 43 atau 

37,3%, responden berusia 30-39 sebanyak  6 atau 6,6%, responden 

berusiah 40-49 sebanyak 16 atau  16,7%, responden berusia 50-59 

sebanyak 7 atau 7,7%. Hal ini menunjukkan bahwah sebagian besar 

responden dari penelitian ini adalah responden berusia 21-29.  

       Pada karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir responden 

SMP/MTs/Sederajat sebanyak 9 atau 9,9%, responden 
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SMA/SMK/MAN/Sederajat sebanyak 46 atau 50,5%, responden Sarjana 

(S1) sebanyak 31 atau 34,1% dan responden Magister sebanyak 5 atau 

5,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dari 

penelitian ini yang berpendidikan terakhir SMA/SMK/MAN/Sederajat.  

       Pada karakteristik berdasarkan pekerjaan  dimana responden  guru 

sebesar  9 atau 9,9%, responden IRT sebanyak  4 atau 4,4%, responden 

karyawan sebesar  4 atau 4,4%, responden lainnya sebayak 27 atau 

29,7%, responden mahasiswa/I sebanyak 31 atau 34,1%, responden PNS 

sebanyak 14 atau 15,4%, dan responden wirausaha sebanyak 2 atau 

2,2%. Hal ini menunjukka bahwa sebagian besar responden dari 

penelitian ini adalah mahasiswa/i.  

       Pada karakteristik berdasarkan pendapatan 0-2.000.000  sebanyak  

63 atau 69,2%, pendapatan 2.000.000-5.000.000 sebanyak 25 atau 

27,5% dan pendapatan 5.000.000-7.000.000  sebanyak 3 atau 3,3%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian ini yang 

memilikin pendapatan 0-2.000.000. 

3. Uji Statistik Dekriptif 

Tabel 4.4 

Tingkat Literasi Keuangan Syariah SecaraKeseluruhan 

Statistik 
Dekriptif 

Literasi Keuangan 
(%) 

Minimum 77 

Maximum 150 

Mean 73,04 

Standar Deviasi 14,431 

Sumber: Data Diolah 2023 
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       Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan skor terendah yaitu 77% 

dan skor yang tertinggi sebanyak 139%. Nilai skor yang rendah adalah 

responden yang tidak mampu menjawab semua pertanyaan dengan 

benar, sedangkan nilai yang tinggi adalah responden yang mampu 

menjawab semua pertanyaan dengan benar. Rata-rata jawaban benar 

yang berhasil dijawab oleh responden sebanyak (73,04%). Jika dilihat dari 

tabel klasifikasi tingkat literasi, maka disimpulkan bahwa tingkat literasi 

keuangan syariah pada warga muhammadiyah di kabupaten bulukumba 

berada pada kategori sedang(60-79%). 

       Berdasarkan hasil penelitian ini pada tabel 4.5 menunjukkan 

presentase rata-rata dari jawaban yang benar unuk setiap responden 

peda pertanyaan survey yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Presentase Rata-rata dari Jawaban Untuk Setiap Responden Pada 

Pertanyaan Survei 

Indikator 

 

Literasi  keuangan syariah  

Rendah 
<60% 

Sedang 
<60-
79% 

Tinggi 
>80% 

Ekonomi syariah 1. Sistem ekonomi syariah berbeda 
dengan sistem ekonomi konvensional. 

  87,03% 

2. Sistem ekonomi Islam bebas 
daririba,Gharar (ketidakamanan) dan 
Maysir (perjudian).  

  84,61% 

3. Al-qur’an, hadits, ijma ijtihad dan 
qiyasmerupakan dasar hukum ekonomi 
syariah. 

  84,61% 

4. Sistem ekonomi syariah menggunakan 
prinsipbagi hasil dalam sebuah kerja 
sama usaha. 

  82,63% 

5. Ekonomi syariah bertujuan untuk 
mengaturkegiatan ekonomi guna 
mencapai derajatkehidupan yang layak 
bagi seluruh masyarakat. 

  82,19% 

Rata-Rata 

  84,22% 

Pengetahuan 

Keuangan 

1. Saya paham mengenai riba  78,24%  

2. Saya paham akan prinsiptransaksi 
keuangan syariah 

 69,45%  
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Dasar Syariah 3. Saya memahami penerapan prinsip 
syariah pada aktivitas perbankan 
syariah 

 69,45%  

4. Saya mengeluarkan uang sesuai 
dengan kebutuhan 

  80% 

5. Saya mengetahui manfaat dasar 
keuangan syariah 

 72,08%  

6. Saya mengetahui prinsip bagi hasil dan 
kerjasama 

 69,45%  

7. Saya lebih senang menggunakan 
jasa lembaga keuangan syariah 
untuk kemudahan saya dalam 
menabung dan berinvestasi 

 73,62%  

 
Rata-Rata 

 73,18%  

Tabungan Dan 

Pinjaman 

Syariah 

1. Saya lebih percaya menabung di 
bank syariah 

 79,12%  

2. Saya paham mengenai akad pada 
pembiayaan syariah 

 69,89%  

3. Saya mengetahui bagi hasil dalam 
bank syariah 

 64,17%  

4. Pengetahuan mengenai pembiayaan 
murabahah 

 70,98%  

5. Pengetahuan mengenai pembiayaan 
mudharabah 

 70,55%  

 
Rata-Rata 

 70,94%  

Asuransi 

Syariah 

1. Saya paham mengenai prinsip 
asuransi Syariah 

 67,47%  

2. Saya lebih memilih produk-produk 
asuransi syariah 

 70,55%  

3. Saya nyaman dan merasakan 
mamfaat memiliki produk asuransi 
syariah 

 70,77%  

4. Jika saya memiliki asuransi jiwa 
maka saya akan memilih asuransi 
syariah 

 71,20%  

5. Produk asuransi syariah lebih 
menguntungkan 

 74,06%  

6. Saya mengetahui perbedaan asuransi 
konvensional dan asuransi syariah 

 71,43%  

 
Rata-Rata 

 70,91%  

Investasi 

Syariah 

1. Saya memahami produk-produk 
investasi syariah 

 65,93%  

2. Saya merasa berinvestasi di produk 
syariah sangatlah penting 

 72,52%  

3. Saya paham  mengenai risiko investasi  71,65%  

4. Saya paham  mengenai reksadana 
syariah 

 63,51%  

5. Investasi syariah lebih aman dan 
terpercaya 

 73,84%  

6. Saya paham mengenai imbalan dan 
jasa perusahaan investasi 

 63,73%  

7. Pengetahuan investasi jangka panjang  66,37%  

 
Rata-Rata 

 68,22%  

Sumber:Data diolah 2023 
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        Pada Tabel 4.44 diatas dapat menunjukkan bahwa persentase 

responden yang menjawab pertanyaan rata-rata jawaban yang ada 

disetiap pertanyaan tentang literasi keuangan syariah. Dari kelimat 

indikator yang diteliti, rata-rata dari indikator ekonomi syariah jawaban 

benar dari responden dengan skor (84,22%), maka dapat di kelompokkan 

pada literasi keuangan berada pada kategori tinggi (>80%). Hal ini dapat 

diketahui bahwa masyarakat memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang baik terhada ekonomi syariah. Sedangkan pada pengetahuan 

keuangan dasar syariah, tabungan dan pinjaman syariah, asuransi 

syariah, dan investasi syariah skor rata-ratanya masing-masing berada 

pada persentase 73,18%, 70,94%, 70,91%, dan 68,22%, sehingga 

tergolong pada kategori sedang (60-79%). 

       Secara keseluruhan responden pada penelitian ini memiliki latar 

belakang pendidikan yang memadai serta pada rentang usia yang 

produktif. Hal ini termasuk diantara faktor pendukung dalam membentuk 

tingkat literasi pada masyarakat dari sisi dimografi social sebagaimana 

temuan dari kajian terdahulu Dewanty & Isbanah (2018). 

C. Pembahasan 

       Literasi keuangan adalah suatu proses atau aktivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan konsumen serta masyarakat luar 

sehingga mereka mampu mengelolah keuangan dengan baik. Literasi 

keuangan ini juga menjadi sebuah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seseorang agar bisa mengelolah keuangannya sendiri. 

       Berdasarkan penelitian dengan mengunakan metode kuesioner yang 

dilakukan penulis maka, maka tingkat literasi keuangan syariah warga 
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muhammadiyah kabupaten bulukumbatergolong kedalam kategori sedang, hal 

ini dapat dilihat dari pada tabel 4.4 hasil mean skor literasi keuangan sebesar 

(73,04%). Berpedoman dari tingkat literasi keuangan beradarkan (volpe C. 

D.,1998), jika skor literasi keuangan berada pada kisaran 60% - 79%, maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah warga 

muhammadiyah kabupaten bulukumba berada pada kategori sedang.  

      Hasil analisis tingkat literasi keuangan syariah pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa pada ekonomi syariah, (87,03%), responden setuju 

dengan sistem ekonimi syariah berbeda dengan sistem ekonimi konvensional, 

(84,61%) responden mengetahui ekonomi islam bebas dari riba,gharar 

(ketidak amanan) dan masyir (perjudian), (84,61%) responden setuju bahwa 

Al-qur’an, hadits, ijma ijtihad dan qiyas merupakan dasar hukumekonomi 

syariah, (82,63%) responden yang mengetahui bahwa sistem ekonomi syariah 

menggunakan prinsip bagi hasil dalam sebuah kerjasama dalam usaha, dan 

(82,19%) responden yang setuju bahwa ekonomi syariah bertujuan untuk 

mengatur kegiatan ekonomi guna mencapai drajatkehidupan yang layak bagi 

seluruh mayarakat, maka rata-rata dari indikator ekonomi syariah berada pada 

kategori tinggi sebanyak (84,22%). Hampir seluruh responden mengetahui 

dan tentang sistem ekonomi syariah. Dari hasil persentasi ini dapat 

menunjukkan bahwa warga muhammadiyah sudah paham mengenai  

ekonomi syariah. 

      Pengetahuan dasar keuangan dasar syariah, responden sebanyak 

(78,24%) paham mengenai riba, hal tersebut masih kurang responden 

mengetahui riba, (69,45%) responden paham akan prinsip transaksi keuangan 

syariah, pada aspek ini masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 
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tentang transaksi keuangan syariah,(69,45%) responden memahami 

penerapan prinsipsyariah pada aktivitas perbankan syariah, (80%) responden 

yang hanya mengeluarkan uang sesuai dengan kebutuhan,(72,08%) 

responden yang mengetahui manfaat dasar keuangan syariah,responden 

yang mengetahui prinsip bagi hasildan kerja sama sebanyak (69,45%), dan 

responden yang lebih senang menggunakan jasa lembaga keungan syariah 

untuk kemudahan dalam menabung dan aspek ini juga masih sangat kurang 

responden yang mengetahui tentang jasa keuangan syariah, maka rata-rata 

dari semua indikator tersebut sebanyak (73,18%). 

       Dari aspek tabungan dan pinjaman syariah, responden yang lebih 

percaya menabung di bank syariah sebanyak (79,12%), (69,89%) responden 

paham mengenai akad dan pembiayaan syariah, hal ini masih banyak 

masyarakat yang belum paham mengenai akad yang ada pada pembiayaan 

syariah, (64,17%) responden yang mengetahui bagi hasil dalam bank syariah 

dan aspek ini juga masi sangat kurang yang paham mengenai aspek tersebut, 

responden yang paham tentang pengetahuan mengenai pembiayaan 

murabahah sebanyak (70,89%), dan responden yang paham tentang 

pengetahuan pembiayaan mudharabah sebanyak (70,55%), sehingga rata-

rata dari seluruh pertanyaan dari tabungan dan pinjaman syariah sebanyak 

(70,94%) 

      Pemahaman mengenai asuransi syariah, responden yang paham 

mengenai prinsip asuransi syariah ada (67,47%),ada (70,55%) responden 

yang memilih produk-produk asuransi syariah, (70,77%) yang nyaman dan 

merasakan manfaat memiliki produk asuransi syariah, kemudian responden 

jika memilih asuransi jiwa maka akan memilih asuransi syariah (71,20%), 
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responden yang setuju bahwa produk asuransi syariah lebih menguntungkan 

sebanyak (74,06%) dan (71,43%) yang mengetahui perbedaan asuransi 

syariah dan asuransi konvensional, maka rata-rata dari semua pertanyaan 

asuransi syariah (70,91%). 

      Responden dalam aspek ini masih kurang mengetahuin produk-produk 

investasi syariah (65,93%) sebagian responden merasa berinvestasi diproduk 

syariah sangatlah penting sejumlah (72,52%) yang paham dari total 

responden, (71,65%) yang paham tentang resiko investasi dari total 

responden, responden yang paham reksadana syariah dari total responden 

hanya (63,51%) yang paham, kemudian yang paham mengenai imbalandan 

jasa perusahaan investasi hanya (63,73%) dan (66,37%) yang mengetahui 

investasi jangka panjang dari tota responden, maka rata-rata dari semua 

indikator pengetahuan investasi jangka panjang sebanyak (66,22%). Investasi 

jangka panjang juga aspek yang paling kurang dipahami oleh warga. 

       Dari kelima indiator diatas responden yang paling banyak memahami 

tentang ekonomi syariah dibandingkan indikator yang lain, sedangkan 

investasi syariah masih sangat kurang responden yang memahami oleh 

warga muhamadiyah kabupaten bulukumba. 

       Penelitian ini secara keseluruhan responden secara keseluruhan memiliki 

latar pendidikan yang memmadai dan pada rentang usia produktif. Hal ini 

sesui dengan temuan dari Nanda, T. S. F., Ayumiati, & Wahyu, R. (2019) 

dengan judul “Tingkat Literasi Keuangan Syariah: Studi Pada Masyarakat 

Kota Banda Aceh” penelitian ini merekomendasikan kepada mahasiswa 

dimana lembaga keuangan syariah untuk terus meperkuan serta memperluas 

pengetahuan dan mengedukasi kepada masyarakat tentang keuangan 



40 
 

 
 

syariah. Sehingga dengan tingkat literasi keuangan syariah yang tinggi maka 

masyarakat bisa mengelola keuangannya dengan baik dan menjadi penentu 

dalam mengambil suatu keputusan yang baik untuk kesejahtraan hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan 

syariah warga muhammadiyah kabupaten bulukumba sebesar (73,04%) dan 

tergolong dalam kategori sedang (60% - 79%). Hasil rata-rata penelitian ini 

dari masing-masing indikator yaitu: ekonomi syariah dengan skor (84,22%), 

pengetahuan keuangan dasar syariah (73,18%), tabungan dan pinjaman 

syariah(70,94%), asuransi syariah(70,91%), dan investasi syariah (68,22%).  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang penulis ingin sampaikan dalam penelitian ini 

1. Diharap kepada masyarakat kota bulukumba agar lebih meningkatkan 

pengetahuan tentang literasi keuangan syariah sehingga bisa mengelolah 

keuangan pribadi dengan lebih baik. 

2. Bagi instansi seperti otoritas jasa keuangan dan lembaga keuangan 

syariah agar aktif dalam melakukan sosialisasi dan edukasi terkait literasi 

keuangan syariah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dari penelitian ini sehingga perlu ada peneliti selanjutnya untuk 

hasil penelitian yang lebih baik lagi 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

 

Foto bersama ayahanda Drs. H. Abd. Hamid Rahman selaku Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kabupanten Bulukumba 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian Tingkat Literasi Keuangan Syariah Warga 
Muhammadiyah Kabupaten Bulukumba 

A. Identitas Responden 
Petunjuk pengisian: Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia. 

1 Nama   

2 Jabatan Struktural 
Di Muhammadiyah 

□ Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) 
□ Aisyiyah 
□ Tapak Suci (TS) 
□ Hizbul Wathan (HW) 
□ Pemuda Muhammadiyah (PM) 
□ Nasyiyatul Aisyiyah (NA) 
□ Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah  (IMM) 
□ Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
 

3 Jenis Kelamin □ Laki-laki □ Perempuan 

4 Usia (Tahun) □ 15-20 Tahun 
□ 21-29 Tahun 
□ 30-39 Tahun 
 

□ 40-49 Tahun  
□ 50-59 Tahun 
□ 60-69 Tahun 

5 Status Perkawinan □ Singel  
□ Sudah Menikah 

□Pernah Menikah 
□Suami/Istri sudah 
Meninggal Dunia 

6 Pendidikan 
Terakhir 

□SD/MI/Sederajat 
□SMP/MTs/Sederajat 
□SMA/SMK/MAN/Sederajat 
□Diploma:D.I/D.II/D.III/D.IV 

 
□Sarjana (S1) 
□Magister (S2) 
□Doktor (S3) 

7 Pekerjaan □ Karyawan/Buruh 
□PNS/Guru Honorer 
□ Mahasiswa/i 

□ Wirausaha 
□ IRT 
□ Lainnya… 

8 Penghasilan □Rp0 s/d R2.000.000 
□>Rp2.000.000 s/d 

Rp5.000.000 

□Rp5.000.000 s/d Rp 
7.000.000 

□ Diatas 7.000.000 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Mohon untuk memberi tanda (√) pada salah satu kotak yang paling sesuai 
menurut pendapatsaudara/i pada setiap pernyataan yang disediakan. Tidak ada 
jawaban yang di anggap salah, semua jawaban adalah benar. 

 Contoh pengisian kuesioner: 

No Pertanyaan Nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1 Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar dalam mengelola 
keuangan. 

    √ 

 

Keterangan: 

1 : Sangat Tidak Setuju 2 : Tidak Setuju  3 : Netral 

4 : Setuju    5 : Sangat Setuju 

 



48 
 

 
 

C. Daftar pertanyaan  
➢ Ekonomi Syariah 

No Pertanyaan Nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1 Sistem ekonomi syariah berbeda dengan sistem ekonomi 
konvensional. 

     

2 Sistem ekonomi Islam bebas dari riba,Gharar (ketidakamanan) 
dan Maysir (perjudian).  

     

3 Al-qur’an, hadits, ijma ijtihad dan qiyasmerupakan dasar hukum 
ekonomi syariah. 

     

4 Sistem ekonomi syariah menggunakan prinsipbagi hasil dalam 
sebuah kerja sama usaha. 

     

5 Ekonomi syariah bertujuan untuk mengaturkegiatan ekonomi 
guna mencapai derajatkehidupan yang layak bagi seluruh 
masyarakat. 

     

 

➢ Pengetahuan keuangan dasar syariah 

1 : Sangat Tidak Paham    2 : Tidak Paham      3 : Netral     

4 : Paham  5 : Sangat Paham 

No Pertanyaan Nilai Skor 

1 2 3 4 5 

6 Saya paham mengenai riba      

7 Saya paham akan prinsiptransaksi keuangan 
syariah 

     
 

8 Saya memahami penerapan prinsip syariah pada 
aktivitas perbankan syariah 

     

9 Saya mengeluarkan uang sesuaidengan 
kebutuhan 

     

10 Saya mengetahui manfaat dasar keuangan 
syariah 

     

11 Saya mengetahui prinsip bagi hasil dan kerjasama      

12 Saya lebih senang menggunakanjasa lembaga 
keuangan syariahuntuk kemudahan saya dalam 
menabung dan berinvestasi 

     

 

➢ Tabungan dan Pinjaman Syariah 

No Pertanyaan Nilai Skor 

1 2 3 4 5 

13 Saya lebih percaya menabung dibank syariah      

14 Saya paham mengenai akad pada pembiayaan syariah      

15 Saya mengetahui bagi hasil dalam bank syariah      

16 Pengetahuan mengenai pembiayaan murabahah      

17 Pengetahuan mengenai pembiayaan mudharabah      
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➢ Asuransi syariah 

No Pertanyaan Nilai Skor 

1 2 3 4 5 

18 Saya paham mengenai prinsip asuransi Syariah      

19 Saya lebih memilih produk-produkasuransi syariah      

20 Saya nyaman dan merasakanmamfaat memiliki 
produk asuransisyariah 

     

21 Jika saya memiliki asuransi jiwamaka saya akan 
memilih asuransisyariah 

     

22 Produk asuransi syariah lebihmenguntungkan      

23 Saya mengetahui perbedaan asuransi 
konvensional dan asuransi syariah 

     

 

➢ Investasi Syariah 

No Pertanyaan Nilai Skor 

1 2 3 4 5 

24 Saya memahami produk-produkinvestasi syariah      

25 Saya merasa berinvestasi di produksyariah 
sangatlah penting 

     

26 Saya paham  mengenai risiko investasi      

27 Saya paham  mengenai reksadana syariah      

28 Investasi syariah lebih aman danterpercaya      

29 Saya paham mengenai imbalan dan jasa 
perusahaan investasi 

     

30 Pengetahuan investasi jangka panjang      

 

Sumber : Hanbali (2018) dan Yulianto (2018) 

 Ubaidillah,M.E.I, Mia Nur Hasanah, S.E, (2021) 
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Lampiran 3 :  

(penyebaran kuesioner melalui soasial media) 
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(foto bersama warga muhammadiyah dan melakukan pengisian 

kuesioner) 

 

 

 

 



52 
 

 
 

 

 

 

  

 



53 
 

 
 

 

 

 

 

 



54 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

55 
 

Data Jawaban Responden 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

R1 5 5 4 5 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 1 2 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 

R2 4 5 5 3 5 4 4 5 5 3 5 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

R3 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

R4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 4 5 4 3 3 3 

R5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 5 3 3 4 4 

R6 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 

R7 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

R8 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 

R9 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 3 3 

R10 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R11 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

R12 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 

R13 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R15 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 

R16 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R17 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 

R18 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

R19 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 

R20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R21 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
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R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R24 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

R25 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 

R26 4 4 4 5 5 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

R27 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 

R28 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 

R29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 

R30 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 

R31 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 

R32 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 3 

R33 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 3 4 

R34 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 3 5 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 5 3 2 

R35 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 4 2 5 2 2 

R36 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 

R37 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R38 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 

R39 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 3 5 3 3 5 3 3 

R40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

R41 4 4 4 4 4 4 2 3 5 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

R42 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

R43 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

R44 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 

R45 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
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R46 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 3 4 

R47 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 

R48 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 3 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 4 3 5 3 4 

R49 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 4 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 3 4 

R50 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 

R51 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 3 4 5 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 3 

R52 5 5 5 5 5 4 2 3 5 3 3 5 5 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 2 3 

R53 5 5 5 5 5 4 2 2 4 3 2 4 5 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 

R54 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 3 5 5 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

R55 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 

R56 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 

R57 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 

R58 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 2 2 

R59 5 3 4 3 3 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R60 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 

R61 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 

R62 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

R63 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

R64 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 

R65 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

R66 4 4 3 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

R67 3 5 4 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 

R68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

R69 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 3 
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R70 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

R71 4 4 4 3 3 5 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

R72 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R73 4 4 4 4 3 5 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

R74 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

R75 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

R76 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

R77 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

R78 4 4 5 4 3 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

R79 4 4 5 4 3 4 3 3 5 3 4 5 5 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 

R80 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

R81 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

R82 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 

R84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R85 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 

R86 2 4 3 3 4 5 3 2 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 4 2 3 4 4 

R87 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 

R88 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 

R89 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R90 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 

R91 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 3 
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